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ANUGRAH 2023. Menteri Lingkungan Hidup Siti Nurbaya menyerahkan Piala Adipura kepada Bupati Maros Chaidir Syam pada Puncak Hari Pe-
ngelolaan Sampah Nasional (HPSN 2023) di Gedung Manggala Wanabhakti Jakarta, Selasa, 28 Februari 2024. Tahun ini, pembuktian 11 daerah di
Sulsel peraih piala 2023 untuk mempertahankannya.
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BONE, FAJAR — Sebelas daerah meraih
Piala Adipura tahun lalu. Tahun ini, defisit

anggaran jadi kendala.

PAREPARE, Maros,Pang-  nuhi sejumlah syarat per-
kep, Barru, Pinrang, Sid-  baikan yang diminta oleh
rap, Palopo, Lutim, Sop- tim penilai.

peng, Bulukumba, dan PialaAdipura2023yang

Bone kini berjuang bisa
mempertahankannya. Di
Maros dan Pangkep, me-
diajalanyangdijadikanta-
man, diperbaharui.
Timmembersihkandan
mengecat ulang wilayah
yang menjadi objek pe-
nilaian. Termasuk di ja-
lan trans-Sulawesi. Mere-
ka mengejar target mera-
ih Piala Adipura 2024. Sa-
yang, tak semua daerah
mampu maksimal. Bone,
salah satunya.
Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Bone memiliki
tugas berat memperta-
hankan Piala Adipura. De-
fisit anggaran membuat
pembenahan lingkungan
sulit dilakukan. Tahun ini
mereka kesulitan meme-

diperoleh Pemkab Bone
dengan sejumlah syarat
dan catatan dari tim peni-
lai, yakni dengan pembe-
nahan prasarana Tempat
Pembuangan Akhir (TPA).
TPA Bone saat ini tak me-
milikiaksesjalanyang me-

‘madai, alias dalam kondi-

si rusak.

Kemudian TPA juga di-
nilaimemeriukantalud pe-
nahan sampah untuk me-
mastikan sampah-sam-
pah ini tak meluber atau
longsor. Sayangnya, pem-
kab tak bisa memenuhi
syarat perbaikan tersebut
lantaran tak memiliki ang-
garan pembenahan.

“Memang kendalanya
tahun ini agak berat dari-
pada tahun sebelumnya.

Kenapa? Karena tahun ini
kita sama tahu keuangan
pemda betul-betul defisit.
Sehingga program pena-
nganan sampah banyak
yang tidak bisa direalisa-
sikan, misal kayak di TPA
ini,” terang Kepala Dinas
Lingkungan Hidup (DLH)
Bone, Dray Vibrianto, ke-
marin.

Meski tak didukung de-
ngan pembenahan ang-
garan, pihaknyatetap opti-
mis dengan mengoptima-
lisasimanajemen persam-
pahan. Masyarakat kerap
salah kaprah melihat Adi-
pura dengan mengang-
gap hanya sebatas keber-
sihan kota.

Poinutamaadalahme-
mastikansampahdariru-
mah tangga sebagai hulu
hingga ke TPA sebagai hi-

lir bisa terkelola dengan
baik. Di Bone, ini sudah
bisa dikatakan baik. Un-
tuk manajemen penge-
lolaan ini tetap diopti-
malkan.

Dokumen Kebijakan
Strategi Daerah (Jakstras-
da) telah disetor ke Ke-
menterian LHK. Kenda-
ti tak bisa memenuhi ca-
tatan-catatan pembenah-
an sebelumnya.

“Jadidengan kondisise-
karang, betul-betul tidak
ada yang kita lakukan da-
lam hal perbaikan-perba-
ikan (prasarana) seper-
ti itu. Ndak ada pemba-
ngunan, tidak ada perba-
ikan, tetapi dari sisi ma-
najemen kita tetap laku-
kan. Jadi kita tetap opti-
mis,” tandas Dray.

Sementara itu, Kepa-

la Dinas Bina Marga Cip-
ta Karya dan Tata Ru-
ang (BMCKTR) Bone As-
kar juga mengakui kondi-
si ini. Pembenahan jalan
untuk TPA sebagai catat-
an yang diminta tim peni-
lai belum bisa direalisasi-
kan pihaknya \antaran ter-
batas anggaran. =

Pembenahan ini dike-
tahui tak masuk dalam
penganggaran 2024 pun
dalam APBD 2025 men-
datang. “Itu (jalan rusak)
ada sekitar 2 km yang bu-
tuh dibenahi. Sebenamya
sudah pemah diaspal, tapi
rusak,” terangnya.

Kemungkinan pembe-
nahanuntukjalantersebut
akan dibuat dengan beton
untuk memberikan keta-
hanan, sebab dilalui oleh
truk tiap hari. (*)
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